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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan kajian penelitian lapangan (field research) yakni penelitian
yang mengambil data sebagai rujukan dari hasil wawancara informan yang
berkaitan dengan maksud peneliti. Hal ini karena peneliti kualitatif akan
langsung masuk ke obyek, melakukan penjelajahan dengan grant tour
question, sehingga masalah akan dapat ditemukan dengan jelas. Melalui
penelitian model ini peneliti akan melakukan eksplorasi terhadap suatu
obyek.** Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan latar
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang tejadi dan dilakukan
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.

Kajian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini menggunakan field
research. Dalam metode kajian ini, penelitian dilakukan dalam situasi alamiah
akan tetapi didahului oleh semacam intervensi (campur tangan) dari pihak
peneliti. Intervensi ini dimaksudkan agar fenomena yang dikehendaki oleh
peneliti dapat segera tampak dan diamati. Dengan demikian terjadi semacam

kendali atau kontrol parsial terhadap situasi di lapangan.*® Sedangkan

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 35
* saifuddin Azwar,Mmetode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 5
% Saifuddin Azwar,Mmetode Penelitian... hal. 21
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pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan deskriptif analitis karena
penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana Perkawinan tumbu ketemu
tutup yang berkembang di masyarakat Jawa dan deskripsi tentang bagaimana
tinjaun hukum Islam dan tinjauan hukum positif terhadap Perkawinan tumbu

ketemu tutup tersebut.*’

. Lokasi Penelitian

Lokasi atau Tempat yang digunakan untuk mengadakan penelitian ini
yaitu di Desa Ringinpitu Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung
Provinsi Jawa Timur.

Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada pertimbangan bahwa
permasalahan yang diajukan pada penelitian ini bisa diperoleh jawabannya
dengan dilakukan di daerah tersebut karena banyak masyarakat di Desa ini
yang mengungkapkan peribahasa perkawinan tumbu ketemu tutup ketika
melihat suatu perkawinan dimana kedua mempelai dianggap cocok pas dan

serasi.

. Kehadiran Peneliti

Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang
menekankan pada hasil pengamatan peneliti, sehingga peran peneliti sebagai
instrumen penelitian menjadi instrumen kunci atau the key instrument. Oleh

sebab itu, validitas dan reliabilitas data kualitatif tergantung pada keterampilan

*" Pengamatan peneliti sejak Agustus 2019
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metodologis, kepekaan, dan integritas peneliti. Kemudian selaku the key
instrument peneliti sadar bahwa dirinya adalah perencana, pengumpul, dan
penganalisa data, sekaligus menjadi pelopor dari hasil penelitiannya. Oleh
sebab itu, peneliti harus bisa menyesuaikan diri dengan kondisi lapangan.
Disini peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap
ungkapan masyarakat mengenai perkawinan tumbu ketemu tutup ketika
melihat suatu perkawinan dimana kedua mempelai dianggap cocok pas dan
serasi. Kemudian melakukan wawancara kepada tokoh adat untuk mengetahui
apa sebenarnya makna dari perkawinan tumbu ketemu tutup beserta seluk

beluknya.

D. Sumber Data
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumber pertama, dengan jalan langsung ke objek penelitian yaitu sumber
data yang diambil peneliti melalui wawancara dan observasi.*® Lofland
menyatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lain-lain. * Dalam penelitian ini sumber data utama yaitu Perkawinan

tumbu ketemu tutup dengan melakukan wawancara kepada masyarakat

* Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: RaJawali
Pres, 2012), hal. 30

* Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
hal. 157
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yang ada di Desa Ringinpitu Kecamatan Kedungwaru Kabupaten

Tulungagung.

. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai pelengkap dan
pendukung setelah data primer. Data sekunder merupakan pendekatan
penelitian yang menggunakan data-data yang telah ada, selanjutnya
dilakukan proses analisa dan interprestasi terhadap data-data tersebut.”
Yang menjadi data sekunder adalah jurnal ahkam dan jurnal-jurnal yang
membahas mengenai permasalahan yang diangkat, yang mana data
tersebut masih relevan untuk digunakan sebagai bahan rujukan peneliti.
Dalam penelitian ini data-data yang berhubungan dengan topik
penelitian meliputi:
a. Al Qur’an yang berisi Kalam Allah SWT
b. Shahih Bukhari karya Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin
Ibrahim Al-Mughiroh bin Bardizbah Al-Ju’fiy Al-Bukhori yang berisi
Hadits-Hadits Nabi
c. Shahih Muslim karya Imam Nawawi yang berisi Hadits-Hadits Nabi
d. Sunan Abi Daud karya Abi Daud Sulaiman yang berisi Hadits-Hadits

Nabi

*% Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif, ( Surakarta: UNS Press, 2006) hal. 82
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Buku Fikih Islam Wa Adilatuhu karya Wahbah Az-Zuhaili yang
didalamnya terdapat pembahasan mengenai perkawinan menurut
hukum Islam

Buku Hukum Perkawinan Islam karya Ahmad Azhar Basyir yang
didalamnya terdapat pembahasan mengenai perkawinan menurut
hukum Islam

Buku Pengantar IImu Hukum dan Tata Hukum Indonesia karya C.S.T.
Kansil yang didalamnya terdapat pembahasan mengenai perkawinan
menurut hukum positif

Buku Figh Islam karya Sulaiman Rasjid yang didalamnya terdapat
pembahasan mengenai perkawinan menurut hukum Islam

Buku Hukum Perdata Indonesia karya Abdulkadir Muhammad yang
didalamnya terdapat pembahasan mengenai perkawinan menurut
hukum positif

Buku Upacara Perkawinan Adat Jawa karya Thomas Wijaya
Bratawidjaja yang didalamnya terdapat pembahasan mengenai
perkawinan menurut adat Jawa

Buku Makna Filosofi BOBOT, BIBIT, BEBET Sebagai Kriteria Untuk
Menentukan Jodoh Perkawinan Menurut Adat Jawa karya Sudarto
yang didalamnya terdapat pembahasan mengenai perkawinan menurut

adat Jawa
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I. Buku Hukum Perkawinan Islam karya Rahmat Hakim yang
didalamnya terdapat pembahasan mengenai perkawinan menurut
hukum Islam

m. Buku Al-Figh Ala Mazhab Al-Arba’ah karya Abd Rahman Al-Jaziri
yang didalamnya terdapat pembahasan mengenai perkawinan menurut
hukum Islam

n. Buku Hukum Perkawinan Islam karya Peunoh Daly yang didalamnya
terdapat pembahasan mengenai perkawinan menurut hukum Islam

0. Buku Figh Munakahat karya Abdul Rahman Ghazaly yang
didalamnya terdapat pembahasan mengenai perkawinan menurut
hukum Islam

p. UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan

g. Kompilasi Hukum Islam

r. Jurnal berjudul Tradisi Pernikahan Adat Jawa Keraton Membentuk
Keluarga Sakinah karya Safrudin Aziz yang didalamnya terdapat

pembahasan mengenai perkawinan menurut adat Jawa

E. Metode Pengumpulan Data
Adapun yang peneliti lakukan untuk memperoleh dan mengumpulkan
data adalah sebagai berikut:
1. Observasi atau Field Research
Observasi yang dilakukan peneliti yaitu observasi terus terang,

dimana peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus
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terang kepada sumber data bahwa ia sedang melakukan penelitian.>
Peneliti melakukan observasi terhadap perkawinan tumbu ketemu tutup di
Desa Ringinpitu Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung.
Wawancara
Metode pengumpulan data selanjtnya yang peneliti gunakan adalah
wawancara. Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan yang diajukan. Metode ini digunakan untuk memperoleh
informasi tentang hal-hal yang tidak diperoleh lewat pengamatan.>
Disini peneliti melakukan wawancara dengan para tokoh pemuka adat di
Desa Ringinpitu Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung
mengenai Perkawinan tumbu ketemu tutup.
Tokoh adat tersebut adalah:
a. Pardianto, yang beralamat di RT 01 RW 01 Dusun Ringinagung Desa
Ringinpitu
b. Suwanto, beralamat di RT 04 RW 04 Dusun Ringinputih Desa
Ringinpitu
c. Slamet Suripto, beralamat di RT 02 RW 01 Dusun Ringinagung Desa

Ringinpitu

* Sugiyono, Metode.... hal. 228
*2 Lexy J.Moleong, Metode ... hal. 186
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3. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian

f.53

kualitati Dokumen di sini berupa primbon-primbon atau pedoman

adat masyarakat Jawa.

F. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul maka peneliti melakukan analisis terhadap data.
Teknis analisis data yaitu upaya bekerja dengan data, mempelajari dan
memilih-milih data menjadi satuan yang dapat dikelola dan mengemukakan
apa yang penting dari apa yang dipelajari. Masalah analisis data bahwasanya
data dapat dikumpulkan sepanjang waktu, mengikuti jalannya peristiwa dan
bukan dibatasi oleh potret-potret tahapan, proses, dan alur yang dapat

ditelusuri. Tetapi bagaimana menyajikan data mengenai peristiwa yang

%3ibid, hal. 240
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terkait-waktu sedemikian rupa sehingga dapat segera memahami apa yang
sedang terjadi.>*

Pada analisa data ini peneliti menggunakan reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan atau
verifikasi.  Peneliti berusaha untuk menganalisa data-data yang sudah
diperoleh, serta terdapat upaya mendiskripsikannya, mencatat dan
menganalisa Perkawinan tumbu ketemu tutup,

Reduksi  merupakan pemilihan, pemusatan, perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertilis di lapangan. Dalam penelitian ini reduksi data dapat
dilakukan dengan cara menysun ringkasan, mengelompokkan, membuang
yang tidak perlu diberi kode bagian yang penting dan sebagainya hingga
laporan itu selesai. Penyajian data yaitu deskripsi kumpulan informasi
tersusun yang memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan.
Sedangkan penarikan kesimpulan penelitian selalu harus mendasarkan diri
atas semua data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian.

Disini peniti mengumpulkan data mengenai pekaiwinan tumbu ketemu
tutup, selanjutnya melakukan penyeleksian terhadap data mana yang bisa
digunakan dan mana yang tidak. Kemudian data peneliti sajikan dalam uraian
dan peneliti analisis berdasakan teori yang ada hingga akhirnya menemukan

kesimpulan.

**Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis (Analisis Data
Kualitatif), terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul-Press, 2009), hal. 173
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Pengecekab keabsahan data dapat dilakukan dengan cara:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Peneliti terjun langsung pada lokasi penelitian di lokasi penelitian,
dengan mengumpulkan data-data sehingga diperoleh data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Peneliti melakukan mengamatan serta
wawancara langsung kepada tokoh adat.
2. Ketekunan Pengamatan
Yaitu peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan
rinci serta berkesinambungan terhadap objek penelitian, kemudian
menelaah secara rinci.  Teknik ini menuntut agar peneliti mampu
menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan secara spesifik.
Dalam melakukan pengamatan, peneliti tidak hanya bertumpu pada satu
orang saja, melainkan beberapa orang sehingga data yang peneliti
dapatkan lebih akurat.
3. Triangulasi
Yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
pembanding terhadap data itu. Data yang dapat dikumpulkan sepanjang
waktu, mengikuti jalannya peristiwa dan bukan dibatasi oleh potret-potret

tahapan, proses, dan alur dapat ditelusuri.® Setelah mendapatkan data,

% Ibid, hal. 173
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peneliti terus melakukan wawancara dan pengamatan lagi terhadap pihak

lain.

H. Tahap-Tahap Penelitian

Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik. Peneliti memakai

prosedur atau tahapan-tahapan sehingga peneliti nantinnya lebih terarah dan

terfokus untuk mencampai hasil yang maksimal. Adapun tahap-tahap tersebut

adalah tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan yang terakhir adalah tahap

penyelesaian.

1. Tahap pra-lapangan

a.

b.

Menyusun rancangan penelitian;

Memilih lapangan penelitian: mempertimbangkan teori serta fokus
pada rumusan masalah penelitian;

Mengurus perizinan

Menjajaki dan menilai lapangan;

Memilih  dan memanfaatkan informan: informan merupakan
seseorang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang
latar belakang penelitian;

Menyiapkan perlengkapan penelitian: bukan hanya fisik namun juga
hal yang berhubungan dengan penelitian seperti alat tulis, tape

recorder, kompas, dll.

2. Tahap pekerjaan lapangan

a.

Memahami latar penelitian dan persiapan diri

1)  Pembatasan latar peneliti;



56

2)  Penampilan;
3)  Pengenalan hubungan peneliti dilapangan.
b. Memasuki lapangan
1)  Keakraban hubungan antara peneliti, subjek dan lingkungan;
2)  Memahami bahasa yang digunakan;
3) Peranan peneliti.
c. Pengumpulan data
1) Analisis data: dengan cara memilah mana data yang
sesungguhnya penting atau tidak;
2) Interpretasi data: untuk mendapatkan makna yang luas dalam
penelitian;
3) Reduksi data: penulisan laporan penelitian secara terperinci;
4) Display data: pengkategorian data berdasarkan pokok
permasalahan.
3. Tahap analisa data
a. Analisis domein: hasil keseluruhan penelitian;
b. Analisis taksonomi: hasil yang fokus pada penelitian;
c. Analisis komponen: hasil yang berdasarkan komponen data;
d. Analisis tema: memahami tema yang sedang diteliti.
4. Tahap Pelaporan
Tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua
rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna data.

Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen
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pembimbing untuk mendapatkan masukan sebagai perbaikan menjadi

lebih baik sehingga dapat menyempurnakan hasil penelitian.





